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ABSTRAK 
Jagung termasuk komoditas strategis dalam pembangunan pertanian dan 
perekonomian Indonesia, mengingat komoditas ini mempunyai fungsi multiguna, 
baik untuk pangan maupun pakan.Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan 
kelompok tani Pammase Desa Barang Palie, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten 
Pinrang. Penelitian ini berlangsung dari September-Desember 2016. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh  interaksi antara pupuk organik cair dengan 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung, untuk mengetahui pupuk organik cair 
mana yang memberi pengaruh terbaik terhadap tanaman jagung dan untuk 
mengetahui varietas jagung yang memberi respon terbaik terhadap berbagai jenis 
pupuk organik cair. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan rancangan 
petak terpisah dalam rancangan kelompok. Faktor pertama sebagai petak utama 
yaitu varietas jagung yang terdiri atas dua varietas yaitu varietas jagung hibrida, 
varietas jagung komposit. Faktor kedua sebagai anak petak adalah berbagai jenis 
mikroorganisme lokal dengan enam jenis yaitu: Mol urin sapi, Mol buah maja, Mol 
nasi, Mol keong mas, Mol kombinasi, dan Enzim  yang di aplikasikan secara acak ke 
dalam petak utama. Terdapat interaksi antara pupuk organik cair Mol urin sapi 
dengan varietas jagung terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot 
tongkol, dan bobot 1000 biji.  
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PENDAHULUAN 
Jagung (Zea mays L.) 
merupakan salah satu serealia penting 
di dunia setelah gandum dan padi 
(Rezaeieh dan Eivazi, 2011). Di 
Indonesia, jagung merupakan 
komoditas pangan strategis dan 
bernilai ekonomis serta mempunyai 
peluang untuk dikembangkan karena 
kedudukannya  sebagai  sumber  
utama  karbohidrat  dan  protein. 
Jagung  termasuk komoditas  Strategis 
 dalam pembangunan pertanian dan 
perekonomian Indonesia, mengingat 
komoditas ini mempunyai fungsi 
multiguna, baik untuk pangan  
maupun  pakan. 




Kondisi ini mengindikasikan 
besarnya peranan jagung dalam 
memacu pertumbuhan subsektor 
tanaman pangan dan perekonomian 
nasional. Seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan jagung baik 
untuk konsumsilangsung maupun 
untuk keperluan lain seperti industri 
pakan, minyak nabati danlain-lain, 
maka ketersediaan jagung dari 
produksi dalam negeri harus 
diupayakan untuk tetap dapat 
dipenuhi. Untuk itusesuai dengan 
Renstra Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan Tahun 2010-2014 bahwa 
sasaran produksi jagung Road Map 
Pencapaian Sasaran Produksi Jagung 
Tahun 2012-2014 Direktorat Jenderal 
Tanaman Pangan tahun 2010 sebesar 
19,80 juta ton, tahun 2011 sebanyak 
22 juta ton, tahun 2012 sebanyak 24 
juta ton dan terus meningkat sampai 
dengan tahun 2014 dengan sasaran  
sebesar 29 juta ton pipilan kering 
dengan peningkatan produksi rata-rata 
5% per tahun. Namun dengan 
pertimbangan permintaan atau 
kebutuhan jagung dalam negeri maka 
sasaran tersebut dirasionalisasi sesuai 
dengan potensi kemampuan 
pencapaian produksi nasional yaitu 
sasaran pada tahun 2012 menjadi 
sejumlah 18,89 juta ton, tahun 2013 
sejumlah 19,83 juta ton dan tahun 
2014 sejumlah 20,82 juta ton (BPS, 
2013). 
Upaya peningkatan produksi 
dapat dilakukan dengan penambahan 
unsur hara makro dan mikro yang 
bersifat esensial yang dibutuhkan 
tanaman selama pertumbuhan dan 
perkembangan. Penggunaan pupuk 
anorganik (pabrik) dalam waktu lama 
dan terus menerus, mengakibatkan: 
sifat fisik tanah memburuk, tanah 
menjadi padat, terjadi penimbunan 
fosfat, terjadinya erosi tanah sehingga 
lapisan humus tercuci, daya ikat air 
tanah rendah, keadaan mikro-biologi 
tanahkurang serasi sehingga kegiatan 
jasad mikroorganisme tanah merosot. 
Hal ini disebabkan karena kadar bahan 
organik tanah telah merosot, sehingga 
perlu memanfaatkan pupuk organik 
yang dapat menjaga kesuburan tanah 
dalam waktu jangka panjang karena 
tidak merusak sifat fisik, kimia, dan 
biologi tanah (Hakim, 2009). 
Penggunaan pupuk organik yang 
dapat digunakan untuk membantu 
mengatasi kendala produksi pertanian 
yaitu pupuk organik cair. Pupuk 
organik ini diolah dari bahan baku 
berupa kotoran ternak, kompos, 
limbah alam, hormon tumbuhan dan 
bahan-bahan alami lainnya yang 
diproses secara alami. Pupuk organik 
cair selain dapat memperbaiki sifat 




fisik, kimia, dan biologi tanah, 
membantu meningkatkan produksi 
tanaman, meningkatkan kualitas 
produk tanaman, mengurangi 
penggunaan pupuk anorganik 
(Indrakusuma, 2000). 
Pupuk organik cair adalah pupuk 
yang dapat memberikan hara yang 
sesuai dengan kebutuhan tanaman, 
karena bentuknya yang cair, maka jika 
terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada 
tanah dengan sendirinya tanaman akan 
mudah mengatur penyerapan 
komposisi pupuk yang dibutuhkan. 
Pemberian pupuk organik cair harus 
memperhatikan konsentrasi atau dosis 
yang diaplikasikan terhadap 
tanaman.Pemupukan melalui tanah 
kadang-kadang kurang efektif karena 
beberapa unsur hara tanaman telah 
larut terlebih dahulu dan hilang 
bersama air perkolasi atau mengalami 
fiksasi dari dalam tanah sehingga tidak 
dapat diserap oleh tanaman pupuk 
yang diberikan lewat daun dengan 
cepat dapat diabsorbsi oleh daun 
(Rahmi, 2007). 
Penggunaan pupuk cair memiliki 
beberapa keuntungan diantaranya: 
pengaplikasian lebih mudah, unsur 
hara yang terdapat didalam pupuk 
organik cair mudah diserap tanaman, 
mengandung mikroorganisme yang 
jarang terdapat pada pupuk organik 
padat. Sedangkan menurut Hadisuwito 
(2007), kelebihan dari pupuk organik 
ini adalah dapat secara cepat 
mengatasi defisiensi hara, tidak 
masalah dalam pencucian hara dan 
mampu menyediakan hara secara 
cepat. 
Pupuk organik cair Mol maja 
mengandung bacillus sp, 
sacharomyces sp, azospirillum sp, dan 
azotobacter.Pupuk organik cair Mol 
urin sapi mengandung zat perangsang 
tumbuh yang dapat digunakan sebagai 
pengatur tumbuh diantaranya adalah 
IAA (Maspary, 2011). Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa urin sapi juga 
memberikan pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan vegetatif tanaman 
jagung.  Karena baunya yang khas 
urin ternak juga dapat mencegah 
datangnya berbagai hama tanaman 
sehingga urin sapi juga dapat 
berfungsi sebagai pengendalian hama 
tanaman. 
BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kebun percobaankelompok tani 
Pammase Desa Barang Palie, 
Kecamatan Lanrisang, Kabupaten 
Pinrang. Penelitian ini berlangsung 
dari September sampai Desember 
2016 




Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah traktor tangan, 
cangkul, meteran, tugal, bambu, papan 
perlakuan, mesin pemompa air, selang 
air, alat penyemprot (sprayer), alat 
takar pupuk, mistar, timbangan, 
kantong plastik, dan alat tulis menulis. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah benih jagung 
hibrida dan komposit, berbagai jenis 
buah-buahan seperti buah pisang, 
papaya, maja, dan bahan yang lainnya 
seperti: air cucian beras, urin sapi, 
nasi, air kelapa, keong mas, gula 
merah, gula pasir dan larutan enzim 
sebagai bahan pembuatan 
mikroorganisme local (MOL) yang 
merupakan bahan dasar pupuk organik 
cair, air, pupuk anorganik N,P,K, 
kompos dan kertas label. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 
dalam bentuk percobaan rancangan 
petak terpisah dalam rancangan 
kelompok. Faktor pertama sebagai 
petak utama yaitu varietas  jagung (J) 
yang terdiri dari dua varietas yaitu 
varietas jagung hibrida (J1), varietas 
jagung komposit (J2). Faktor kedua 
sebagai anak petak adalah berbagai 
jenis mikroorganisme lokal dengan 
enam jenis yaitu: Mol urin sapi (M1), 
Mol buah maja (M2), Mol nasi basi 
(M3), Keong mas (M4), Mol 
kombinasi dari urin sapi, buah maja, 
nasi basi, keong mas (M5), Enzim 
(M6) yang di aplikasikan secara acak 
ke dalam petak utama. Terdapat 12 
kombinasi perlakuan yang diulang 
sebanyak 3 kali dengan mengamati 8 
sampel per petak percobaan.Jadi 
terdapat 288 unit tanaman 
pengamatan. 
Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian yaitu: 
Persiapan lahan dilakukan dengan 
mengolah tanah secara minimum 
dengan menggunakan mesin traktor 
tangan, pembuatan bedengan dan 
kemalir, sebelum melakukan 
persiapan lahan terlebih dahulu 
dilakukan pembuatan kompos dari 
jerami padi dan pembuatan Mol 
sebagai bahan dasar dari pupuk 
organik cair dengan mengumpulkan 
bahan dari sumber daya alam sekitar 
seperti buah maja, buah pepaya, buah 
pisang, air cucian beras, gula merah, 
urin sapi, kotoran sapi, keong mas, air 
kelapa muda, dan air bersih. Semua 
bahan ini akan dicampur sesuai 
kombinasi yang diinginkan untuk 
pembuatan Mol yang terdiri dari tiga 
jenis komponen yaitu sumber 
karbohidrat: air cucian beras, nasibasi, 
sumber glukosa: gula merah, gula 
pasir dan air kelapa, sumber bakteri: 




keong mas, buah-buahan misalnya 
pisang, pepaya, dan urin sapi. 
Penanaman dilakukan dengan cara 
menugal lahan kira-kira sedalam 2 cm 
kemudian memasukkan benih jagung 
2 benih per lubang. Jarak tanam yang 
digunakan adalah 80 cmx 20 cm, pada 
lahan yang telah digemburkan dan 
telah dibuat bedengan setinggi 10 cm 
dari permukaan tanah, sebelumnya 
benih direndam dalam larutan furadan 
selama 3 - 5 jam. setelah benih 
ditanam dilakukan penutupan lubang 
benih dengan pupuk dasarkompos 
sebanyak 100 kg/0,25 ha. 
Pengaplikasian pupuk organik 
cair dilakukan setelah tanaman 
berumur 2 minggu setelah tanam 
dengan interval pengaplikasian setiap 
10 hari dengan cara menyeprotkan 
pupuk cair ke daun tanaman pada pagi 
hari saat stomata daun terbuka dengan 
perbandingan  konsentrasi pupuk  1:5, 
pupuk organik cair 1 L, dan air 5 L.   
Parameter Pengamatan 
 Komponem pertumbuhan yang 
diamati meliputi: Tinggi tanaman 
(cm), diukur dari pangkal batang 
sampai ujung daun terpanjang, 
dilakukan mulai pada 1 minggu 
setelah aplikasi pupuk organik cair 
hingga keluar bunga jantan. Diameter 
batang (mm), diukur pada bagian 
pangkal batang, dihitung mulai 1 
minggu setelah aplikasi pupuk organik 
cair. 
Komponem produksi yang 
diamati meliputi: umur berbunga 
jantan (hari), dihitung hari mulainya 
muncul bunga jantan. Umur berbunga 
betina (hari), dihitung hari mulainya 
mekar rambut tongkol. Diameter 
tongkol tanpa kelobot (cm), diukur 
pada saat tanaman sudah panen 
dengan menggunakan  jangka sorong. 
Bobot tongkol tanpa kelobot sebelum 
pipil (g), menimbang per tongkol 
setelah tanaman jagung dipanen. 
Bobot 1000 biji (g), dihitung setelah 
dikeringkan ditimbang dalam 1000 
biji setelah tanaman jagung dipanen. 
Produksi (t ha
-1
), dihitung berdasarkan 
jumlah berat biji dalam satu petak 
kemudian dikonversi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Tinggi Tanaman 
 Rata-rata tinggi tanaman dan 
sidik ragamnya menunjukkan perlakuan 
varietas jagung, jenis Mol dan interaksi 
keduanya berpengaruh nyata hingga 










Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm). 
Jenis Mol (M) 
Varietas Jagung (J) 
NP BNT α=0,05 
J1 (Hibrida) J2 (Komposit) 




































NP BNT α=0,05 15,59 
 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan baris (x,y) 
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTα 0,05. 
Tabel 1  menunjukkan Mol 
urin sapi (M1) memperlihatkan rata-rata 
tinggi tanaman terbaik masing-masing 
sebesar 164,08 cm dan 211,60 cm pada 
jagung hibrida (J1) dan jagung komposit 
(J2) dan berbeda tidak nyata dengan M2 
pada J1 serta M2, M3, dan M4  pada J2. 
Pada semua perlakuan jenis Mol, jagung 
komposit memperlihatkan rata-rata 
tertinggi dan berbeda sangat nyata 
dengan jagung hybrid.. 
Diameter Batang 
Rata-rata diameter batang dan 
sidik ragamnya menunjukkan perlakuan 
varietas  jagung, jenis Mol dan interaksi 
keduanya berpengaruh nyata terhadap 
diameter batang tanaman jagung. 
Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang (mm). 
Jenis Mol (M) 
Varietas Jagung (J) 
NP BNT α=0,05 
J1 (Hibrida) J2 (Komposit) 




x  2,48 
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NP BNT α=0,05 2,53 
 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan baris (x,y) 
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTα 0,05. 
 




Tabel 2 menunjukkan Mol buah 
maja (M2) memperlihatkan rata-rata 
diameter batang terbaik sebesar 21,37 
mm pada jagung hibrida (J1) namun 
berbeda tidak nyata dengan M1 dan M3 
sedangkan enzim (M6) memperlihatkan 
rata-rata diameter batang terbaik sebesar 
19,90 mm pada jagung komposit (J2) dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  
Pada hampir semua jenis Mol, jagung 
hibrida memperlihatkan rata-rata 
diameter terbaik dan berbeda nyata 
dengan jagung komposit. 
Umur Berbunga Jantan 
Rata-rata umur berbunga jantan 
dan sidik ragamnya menunjukkan 
perlakuan varietas  jagung dan jenis Mol 
berpengaruh  
sangat nyata sedangkan interaksi 
keduanya berpengaruh tidak nyata 
terhadap umur berbunga jantan tanaman 
jagung. 
Tabel 3. Rata-rata Umur Berbunga 
Jantan (hari).  
Tabel 4  menunjukkan bahwa Mol urin 
sapi (M1) memperlihatikan rata-rata 
umur berbunga jantan terbaik sebesar 
54,99 hari dan berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Jagung komposit (J2) 
memperlihatkan rata-rata umur berbunga 
jantan terbaik sebesar 53,81 hari dan 
berbeda nyata dengan  jagung hibrida. 
Tabel 3. Rata-rata Umur Berbunga Jntan (Hari) 
Jenis Mol (M) 
Varietas Jagung (J) 




M1 (Mol Urin Sapi) 56,95 53,04 54,99 
a
 0,94 


























NP BNT J α=0,05 1,83 
 
    
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan baris (x,y) 
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTα 0,05. 
Umur Berbunga Betina 
Rata-rata umur berbunga betina 
dan sidik ragamnya menunjukkan 
perlakuan varietas  jagung dan jenis Mol 
berpengaruh sangat nyata sedangkan 
interaksi keduanya berpengaruh tidak 









Tabel 4. Rata-rata Umur Berbunga Betina (hari)
Jenis Mol (M) 
Varietas Jagung (J) 
Rata-rata NP BNT M α=0,05 
J1 (Hibrida) J2 (Komposit) 
M1 (Mol Urin Sapi) 59,99 56,17 58,08
a
 1,03 


























NP BNT J α=0,05 1,49  
    
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan baris (x,y) 
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTα 0,05. 
Tabel 4  menunjukkan bahwa 
Mol urin sapi (M1) memperlihatkan rata-
rata umur berbunga betina terbaik 
sebesar 58,08 hari dan berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Jagung 
komposit (J2) memperlihatkan rata-rata 
umur berbunga betina terbaik sebesar 
57,25 hari dan berbeda nyata dengan 
jagung hibrida. 
Bobot Tongkol 
Rata-rata bobot tongkol dan sidik 
ragamnya menunjukkan perlakuan 
varietas jagung berpengaruh tidak nyata 
sedangkan  
perlakuan jenis mol dan interaksi 
keduanya berpengaruh nyata hingga 
sangat nyata terhadap bobot tongkol 
tanaman  jagung. 
Tabel 5 . Rata-rata Bobot Tongkol (g). 
Jenis Mol (M) 
Varietas Jagung (J) 
NP BNT α=0,05 
J1 (Hibrida) J2 (Komposit) 




x  13,02 






























NP BNT α=0,05 18,02 
 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan baris (x,y) 
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTα 0,05. 
Tabel 5  menunjukkan Mol urin 
sapi (M1) memperlihatkan rata-rata 
bobot tongkol terbaik sebesar masing-
masing 123,18 g dan 128,10 g pada 
jagung hibrida (J1) dan jagung komposit 
(J2) dan berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan lainnya kecuali M6 pada J1 dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 




pada J2. Pada Mol urin sapi (M1) dan 
Mol buah maja (M2), jagung komposit 
memperlihatkan rata-rata bobot tongkol 
terbaik namun berbeda tidak nyata 
dengan jagung hibrida. Jagung hibrida 
(J1) memperlihatkan rata-rata bobot 
tongkol terbaik dan berbeda nyata 
dengan perlakuan jagung komposit pada  
M5, M6,  dan M4. 
Diameter Tongkol 
Rata-rata diameter tongkol dan 
sidik ragamnya menunjukkan perlakuan 
jenis Mol berpengaruh nyata sedangkan 
perlakuan  varietas  jagung dan interaksi 
keduanya berpengaruh tidak nyata 
terhadap diameter tongkol tanaman 
jagung. 
Tabel 6. Rata-rata Diameter Tongkol (mm). 
Jenis Mol (M) 
Varietas  Jagung (J) 
Rata-rata 
NP BNT M 
α=0,05 J1 (Hibrida) J2 (Komposit) 
M1 (Mol Urin Sapi) 38,29 40,42 39,35 
a
 1,81 




















Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) berarti berbeda tidak 
nyata pada taraf uji BNTα 0,05. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa 
mol urin sapi (M1) memperlihatkan rata-
rata diameter tongkol terbaik sebesar 
39,35 mm dan berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan lainnya kecuali M4 dan 
M6.  
Bobot 1000 Biji 
Rata-rata bobot 1000 biji dan 
sidik ragamnya menunjukkan perlakuan 
jenis Mol berpengaruh tidak nyata 
sedangkan perlakuan  varietas  jagung 
dan interaksi keduanya berpengaruh 
nyata terhadap bobot 1000 biji tanaman 
jagung. 
 
Tabel 7 menunjukkan Mol urin 
sapi (M1) memperlihatkan rata-rata 
bobot 1000 biji terbaik sebesar 310, 14 g 
pada jagung hibrida (J1) dan berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan lainnya. 
Mol buah maja (M2) memperlihatkan 
rata-rata bobot 1000 biji terbaik sebesar 
278,11 g pada jagung komposit (J2) dan 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan 
lainnya kecualiM6 danM4. Jagung hibrida 
(J1) memperlihatkan rata-rata bobot 1000 
biji terbaik pada hampir semua perlakuan 








Tabel  7. Rata-rata  Bobot 1000 Biji (g). 
Jenis Mol (M) 
Varietas  Jagung (J) 
NP BNT α=0,05 
J1 (Hibrida) J2 (Komposit) 





y  34,71 































NP BNT α=0,05 40,74 
 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan baris (x,y) 
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTα 0,05. 
Produksi  Benih 
Rata-rata produksidan sidik 
ragamnya menunjukkan perlakuan jenis 
Mol berpengaruh sangat nyata 
sedangkan  
 
perlakuan varietas jagung dan interaksi 
keduanya berpengaruh tidak nyata 
terhadap produksi tanaman jagung. 
Tabel 8. Rata-rata  Produksi tanaman jagung (t ha
-1
). 
Jenis Mol (M) 
Varietas Jagung (J) 




M1 (Mol Urin Sapi) 4,98 6,70   5,84 
a
 1,03 


























NP BNT J α=0,05 1,49 
 
    
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan baris (x,y) 
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTα 0,05. 
Tabel 8 menunjukkan bahwa mol 
urin sapi (M1) memperlihatkan rata-rata 
produksi benih terbaik (5,84 t ha
-1
) dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Jagung komposit (J2) memperlihatkan 
rata-rata produksi benih terbaik (5,63 t 
ha
-1
) dan berbeda nyata dengan jagung 
hibrida. 
PEMBAHASAN 
Hasil pengujian analisis sidik 
ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
varietas  jagung berpengaruh nyata




hingga sangat nyata pada hampir 
semua parameter pengamatan kecuali 
bobot tongkol, diameter tongkol. 
Perlakuan jenis Mol berpengaruh nyata 
hingga sangat nyata pada hampir semua 
parameter pengamatan kecuali bobot 
1000 biji. Interaksi perlakuan varietas  
jagung dan jenis mol berpengaruh nyata 
hingga sangat nyata pada tinggi tanaman, 
jumlah daun, diameter batang, bobot 
tongkol, dan bobot 1000 biji. Perlakuan 
jenis mol urin sapi (M1) dengan varietas 
jagung dan interaksi keduanya 
berpengaruh nyata hingga sangat nyata 
hampir pada semua parameter 
pengamatan. Rata-rata  tinggi  tanaman  
terbaik  pada  perlakuan  Mol urin sapi 
(M1) memperlihatkan rata-rata tinggi 
tanaman masing-masing sebesar 164,08 
cm dan 211,60 cm pada jagung hibrida 
(J1) dan jagung komposit (J2) dan 
berbeda tidak nyata dengan M2 pada J1 
serta M2, M5, M6, M3 pada J2. Pada 
semua perlakuan jenis Mol, jagung 
komposit memperlihatkan rata-rata 
tertinggi dan berbeda sangat nyata 
dengan jagung  hibrida.  
Hasil pengamatan dan data 
statistik menunjukkan bahwa jenis 
Mol yang memberikan produksi 
tertinggi adalah Mol urin sapi. Mol 
urin sapi menunjukkan nilai tertinggi 
pada hampir semua komponem 
parameter pengamatan. Pemberian 
jenis Mol yang berbeda menunjukkan 
respon tanaman yang bervariasi. 
Tanaman yang diberi Mol urin sapi 
menunjukkan tinggi tanaman yang 
lebih tinggi dibanding Mol yang lain. 
Unsur hara yang terkandung dalam 
Mol urin sapi dapat merangsang 
pertumbuhan vegetatif tanaman karena 
pupuk organik cair yang terbuat dari 
urin sapi mengandung cukup unsur 
hara mikro dan makro yang dilengkapi 
dengan mikroorganisme lokal 
pengurai dan hormon yang dapat 
menyuburkan tanaman. 
Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan Maspary (2011), yang 
menyatakan bahwa pupuk organik cair 
Mol urin sapi mengandung nitrogen 
dan kalium yang tinggi. Nitrogen 
merupakan salah satu unsur 
pembentuk klorofil. Klorofil 
merupakan pigmen yang dibutuhkan 
sebagai absorbsi cahaya matahari yang 
digunakan dalam proses fotosintesis. 
Apabila N meningkat maka klorofil 
juga meningkat, sehingga fotosintat 
yang dihasilkan dan diakumulasikan 
ke pertumbuhan tinggi tanaman juga 
meningkat. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa urin sapi juga memberikan 
pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan vegetatif tanaman 
jagung.  Karena baunya yang khas, 
urin ternak juga dapat mencegah 
datangnya berbagai hama tanaman 
sehingga urin sapi juga dapat 




berfungsi sebagai pengendalian hama 
tanaman karena mengandung zat aktif 
yang bersifat racun pada hama 
tanaman. Urin yang normal 
mengandung komposisi kimia yang 
sangat komplek yaitu: air, urea, 
kreatinin, allantion, asam hipurik, 
amonia, asam amino, sulfat, sulfur, 
garam organik, pigmen urokrom, dan 
urobulin  (Maspary, 2011). 
 Jenis mikroorganisme  
menunjukkan perbedaan yang nyata 
antar satu jenis Mol dengan lainnya. 
Jenis  Mol urin sapi dan jagung komposit 
memperlihatkan rata-rata tinggi tanaman, 
jumlah daun, umur berbunga jantan dan 
betina terbaik. Hal ini kemudian 
memperlihatkan adanya pengaruh 
berbagai jenis hara dari berbagai jenis 
Mol yang beragam serta pengaruh yang 
berbeda yang diberikan oleh masing-
masing mikroorganisme lokal. 
Perbedaan yang dihasilkan terkait 
dengan  masing-masing jenis dan jumlah 
unsur hara yang diberikan oleh masing-
masing mikroorganisme. Hal ini 
didukung oleh pendapat Parman (2007), 
yang mengatakan bahwa pemberian 
pupuk organik cair yang mengandung 
unsur N, P, K, Mg dan Ca akan 
menyebabkan terpacunya sintesis asam 
amino dan protein serta pembelahan 
dinding sel secara antiklinal sehingga 
akan mempercepat pertambahan tinggi 
tanaman. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pupuk organik cair urin sapi 
dan jagung komposit varietas 
sukmaraga memberikan hasil rata-rata 
terbaik pada  parameter tinggi 
tanaman (211,60 cm), jumlah daun 
(15,04 helai), bobot tongkol (128,18 
g), dan diameter tongkol (40,42 
mm).Pupuk organik cair urin sapi 
memberikan hasil terbaik pada jagung 
hibrida maupun jagung komposit 
dapat dilihat hasil rata-rata pada 
parameter produksi (5,84 t ha
-1
), umur 
berbunga jantan (54,99 hari), umur 
berbunga betina (58,08 hari), dan 
diameter tongkol (39,35 mm).Jagung 
komposit varietas sukmaraga 
memberikan hasil rata-rata yang 
terbaik pada parameterumur berbunga 
jantan (53,81 hari), umur berbunga 
betina (57,25 hari), dan rata-rata  
produksi (5,63 t ha
-1
). 
Pada budidaya tanaman jagung 
sebaiknya digunakan pupuk organik 
cair urin sapi karena memiliki 
kandungan hara yang tertinggi dari 
pupuk organik cair lainnya dan untuk 
penelitian selanjutnya disarankan 
untuk membuat pupuk organik cair 
dengan menambah campuran pupuk 
dengan bahan yang dapat 
dimanfaatkan untuk pembuatan Mol 
untuk menghasilkan unsur hara yang 
tinggi. 
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